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Tanaman kubis merah (Brassica oleracea var. capitata L.) mengandung senyawa flavonoid yang tinggi. 
Formulasi tablet tanaman kubis merah dapat mempermudah penggunaanya. Optimasi dilakukan untuk 
mengetahui formula yang optimum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan bahan 
pengikat CMC Na dan bahan penghancur metilselulosa terhadap sifat fisik tablet sehingga menghasilkan 
formula tablet ekstrak kubis merah yang optimum. Optimasi menggunakan metode simplex lattice design 
dengan 5 formulasi yang berbeda konsentrasi CMC Na dan metil selulosa. Rasio konsentrasi CMC Na dan 
metil selulosa masing-masing formula yang digunakan antara lain 2%:6%; 3%:5%; 4%:4%; 5%:3%; 
6%:2% dengan jumlah konsentrasi 8% dari bobot total tablet 500 mg. Parameter penentu yang digunakan 
yaitu sifat alir, sudut diam, pengetapan, keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur. Data 
hasil optimasi diolah menggunakan Design Expert v.10.03.1 (trial). Prediksi formula optimum yang 
didapat dilakukan verifikasi dan dianalisis secara statistik dengan one sample t-test dengan taraf 
kepercayaan 95%. Hasil formula optimum tablet kubis merah yakni formula yang mengandung CMC Na 
2% (10 mg) dan metil selulosa 6% (30 mg) dari bobot total tablet 500 mg dengan nilai hasil uji kecepatan 
alir granul 12,854 g/detik, sudut diam 33,845˚, pengetapan 4,667%, keseragaman bobot 0,427%, kekerasan 
4,617 kg, kerapuhan 0,128% dan waktu hancur 18,597 menit. Hasil analisis prediksi dengan verifikasi 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna (tidak signifikan) pada kecepatan alir, sudut diam, 
pengetapan, kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur. Data dengan perbedaan yang signifikan didapatkan 
pada uji keseragaman bobot, tetapi data yang didapat memiliki nilai yang sesuai dengan persyaratan 
literatur maka hasil optimasi dapat dipercaya. 
Kata Kunci: CMC Na, Kubis merah (Brassica oleracea var. capitata L.),  metil selulosa, simplex lattice 
design (SLD). 
Abstract 
Red cabbage plants (Brassica oleracea var Capitata L) contained high flavonoids and this compound 
actively antiplatelet. The formulation of red cabbage plants into tablets could facilitate its use. Optimization 
is performed to determine the optimum formula. This study was aimed to determine the ratio of CMC-Na 
as binder and methylcellulose as disintegrant toward physical properties of tablets resulting in the optimum 
formulas of red cabbage extract tablets. Optimization was performed using simplex lattice design method 
with 5 different formulas of CMC-Na and methyl cellulose concentration. The concentration ratio CMC Na 
with methyl cellulose in five formulation of 2%:6%; 3%:5%; 4%:4%; 5%:3%; 6%:2% and total component 
is 8% from tablet weight. The determinant parameters used were flow rate, the angle of repose, tapped 
density, uniformity of weight, hardness, friability and disintegration time. Optimized data is processed 
using Design Expert v.10.03.1 (trial). The optimum formula prediction obtained was verified and analyzed 
statistically using one sample t-test at 95% confidence level. The optimum formula of red cabbage tablets 
was a combination of 2% (10 mg) CMC-Na and 6% (30 mg) methyl cellulose from the total weight tablet 
500 mg with result 12,854 g/sec is  flow rate , the angle of repose is 33,845
o
, tapped density is 4,667%, 
uniformity of weight is 0,427%, hardness is 4,617 kg, friability is 0,128% and disintegration time in 18,597 
minutes. Prediction and verification data analysis resulted in no difference (not significant) at flow rate, the 
angle of repose, tapped density, friability, and disintegration time. Data with a significant difference was 
obtained in the uniformity of weight and hardness, but the data values correspond to the literature so the 
optimization results could be valid. 







Tanaman kubis merah (Brassica oleracea var. capitata L.) banyak mengandung flavonoid yang 
berkhasiat dalam menghambat agregasi platelet, adhisi dan antiplatelet dengan mekanisme kerja 
menghambat pelepasan mediator arakidonat (Cartea et al., 2011; Middleton, 1998). Pada penelitian 
sebelumnya menghasilkan bahwa ekstrak etanol kubis merah memiliki aktivitas antiplatelet pada 
dosis 38,76 mg/kgBB terhadap mencit dengan berat badan 20-30 gram (Putri et al., 2014). 
Bahan-bahan yang dibutuhkan pada pembuatan tablet selain zat aktif yaitu bahan eksipien 
antara lain bahan pengikat, penghancur, pelicin dan pengisi. Bahan pengikat atau adesif dalam 
formulasi tablet, beperan penting untuk menambah kohesifitas serbuk sehingga menghasilkan granul 
yang baik dan tablet yang dihasilkan lebih kompak (Siregar and Wikarsa, 2010). Bahan pengikat 
pada metode granulasi basah dapat menggunakan CMC Na yang merupakan bahan pengikat berasal 
dari polimer sintetik/ semisintetik. CMC Na digunakan sebagai bahan pengikat pada konsentrasi 1-
6% (Rowe et al., 2009). Bahan penghancur ditambahkan karena menyebabkan tablet yang dikempa 
dapat pecah (terdisintegrasi) jika ditempatkan dalam lingkungan berair (Siregar and Wikarsa, 2010). 
Bahan penghancur yang digunakan yaitu metil selulosa dengan konsentrasi 2-10% (Rowe et al., 
2009).  
Konsentrasi bahan pengikat yang digunakan akan mempengaruhi kualitas granul yang 
dihasilkan. Jika konsentrasi bahan pengikat yang digunakan terlalu sedikit, akan menghasilkan tablet 
yang mudah rapuh, kekerasan rendah dan waktu hancur yang pendek, sedangkan bahan pengikat 
dengan konsentrasi yang tinggi menyebabkan tablet yang dihasilkan tidak mudah rapuh, kekerasan 
tinggi dan waktu hancur yang panjang (Hadisoewignyo and Fudholi, 2013). Bahan penghancur pada 
dasarnya menentang efisiensi pengikat tablet sehingga menghasilkan tablet yang berkebalikan 
dengan bahan pengikat (Siregar and Wikarsa, 2010). Berdasarkan paparan diatas , maka perlu 
dilakukan optimasi terhadap konsentrasi bahan pengikat dan bahan penghancur untuk menghasilkan 
formula tablet ekstrak kubis merah yang optimum. Optimasi dilakukan menggunakan aplikasi 
Design expert v.10.03.1 (trial) dengan metode simplex lattice design untuk mendapatkan formula 
terbaik secara sederhana dan efisien (Bolton and Bon, 2004). 
2. METODE 
Optimasi bahan pengikat dan bahan penghancur dilakukan untuk memperoleh perbandingan 
konsentrasi yang tepat sehingga menghasilkan tablet dengan karakteristik sifat fisik yang optimum 
meliputi kerapuhan, kekerasan dan waktu hancur tablet. Semakin tinggi konsentrasi bahan pengikat 
maka tablet semakin keras, kerapuhan menurun dan waktu hancur panjang, begitu sebaliknya apabila 
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konsentrasi pengikat terlalu kecil. Konsentrasi bahan penghancur yang tinggi dapat menyebabkan 
tablet mudah rapuh, kurang keras dan waktu hancur cepat. 
Dalam penelitian menggunakan alat mesin cetak tablet single punch (Korsch EK-0), 
volumenometer (Dual Tapped Density DTD-22), oven (Binder), alat uji kekerasan (Vanguard 
Pharmaceutical Machinery), alat uji kerapuhan tablet (Vanguard Pharmaceutical Machinery), lat 
pengukur sifat alir (corong stainless), mesh 12 dan 14, pengukur waktu, neraca (Ohaus), alat uji 
waktu hancur (Vanguard Pharmaceutical Machinery), vacuum cleaner, kompor, rotary evaporator 
dan thermometer. 
Bahan-bahan yang digunakan yaitu kubis merah segar (Pedagang sayur Kopeng, Kabupaten 
Semarang), ekstrak etanol kubis merah, aerosil (CV. Agung Jaya), laktosa (CV. Mitra Medika), 
aquadest (CV. Mitra Medika), CMC Na (PT. Bratachem), metil selulosa (CV. Dwi Mitra 
Instrumindo), natrium lauril sulfat (CV. Agung Jaya) dan laktosa (CV. Mitra Medika). 
Penelitian dimulai dari menyiapkan kubis merah segar lalu dikeringkan pada suhu 50˚C 
hingga terbentuk simplisia kering. Simplisia kering dimaserasi selama 3 hari dengan etanol 70% 
dengan perbandingan 1:10. Maserat di evaporasi menggunakan rotary evaporator, kemudian hasil 
filtrat diuapkan pada suhu 40˚C hingga terbentuk ekstrak kental. Tablet dibuat sebanyak 5 formula 
(Tabel 1) dengan masing-masing formula 250 tablet. Langkah awal menimbang bahan sesuai 
masing-masing formula (Tabel 2) Ekstrak kental kubis merah dikeringkan menjadi ekstrak kering 
dengan menambahkan aerosil (2:1). Granul dibuat dengan metode granulasi basah. Ekstrak kering 
kubis merah dan laktosa diambah dengan CMC Na yang sudah dilarutkan dengan aquadest 40 mL 
(setiap formula) lalu diayak menggunakan mesh ukuran 12. Hasil granul dikeringkan menggunakan 
oven pada suhu 50˚C selama 1 hari. Granul diuji kecepatan alir, pengetapan dan sudut diam, 
selanjutnya dicetak membentuk tablet pada tekanan kempa 0. Tablet diuji sifat fisiknya antara lain 
keseragaman bobot, kerapuhan, kekerasan dan waktu hancur. 












Ekstrak 151 151 151 151 151 
Aerosil 75,5 75,5 75,5 75,5 75,5 
CMC Na 10 15 20 25 30 
Metil selulosa 30 25 20 15 10 
Na lauril sulfat 10 10 10 10 10 
Laktosa 223,5 223,5 223,5 223,5 223,5 
















Ekstrak 37,75 37,75 37,75 37,75 37,75 
Aerosil 18,875 18,875 18,875 18,875 18,875 
CMC Na 2,5 3,75 5 6,25 7,5 
Metil selulosa 7,5 6,25 5 3,75 2,5 
Na lauril sulfat 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 
Laktosa 55,875 55,875 55,875 55,875 55,875 
Hasil data dari uji sifat alir, sudut diam, pengetapan, keseragaman bobot, kekerasan, 
kerapuhan dan waktu hancur diolah menggunakan aplikasi Design expert v.10.03.1 (trial) dengan 
metode simplex lattice design sehingga menghasilkan data prediksi formula optimum. Hasil prediksi 
lalu dilakukan verifikasi. Hasil verifikasi dibandingkan dengan hasil prediksi menggunakan IBM 
SPSS Statistic 2.1 dengan uji statistic one sample t-one pada taraf kepercayaan 95%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Determinasi Tanaman Kubis Merah 
Determinasi tanaman dilakukan untuk mengetahui kebenaran identitas suatu tanaman. Tanaman 
kubis merah (Brassica oleracea var. capitata L.) yang digunakan pada penelitian ini dilakukan 
identifikasi di Laboraturium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada, hasil 
determinasi diperoleh klasifikasi yaitu familia Brassicaceae, genus Brassica, spesies Brassica 
oleracea L. var capitata L.dan nama daerah kubis merah. 
3.2 Simplisia Kubis Merah 
Tanaman kubis merah (Brassica oleracea var. capitata L.) yang diperoleh dari petani sayuran di 
Kopeng Kabupaten Semarang sebanyak 15 kg kemudian dilakukan pengeringan sehingga diperoleh 
simplisia kering sebanyak 2 kg. Rendemen yang dihasilkan sebesar 13,3%. Organoleptis dari 
simplisia yang dihasilkan yaitu, warna ungu kecoklatan, bau khas, rasa pahit sedikit manis. 
3.3 Ekstraksi 
Simplisia kubis merah yang sudah dikeringkan dimaserasi menggunakan etanol 70% dengan 
perbandingan 1:5. Hasil meserasi setelah itu dilakukan ekstraksi hingga terbentuk ekstrak kental. 
Ekstrak kental yang dihasilkan sebanyak 800 g sehingga rendemen ekstrak yang dihasilkan sebesar 
40%. Organoleptis ekstrak kental yang dihasilkan yaitu warna ungu tua kemerahan, bau khas, rasa 
pait. 
 
3.4 Hasil Uji Sifat Fisik Granul Ekstrak Kubis Merah 
Uji sifat fisik granul ekstrak kubis merah meliputi kecepatan alir, pengetapan dan sudut diam. 
Keceatan alir granul yang baik memiliki nilai lebih besar dari 10 gram/detik. Hasil uji kecepatan alir 
pada 5 formula granul ekstrak kubis merah sebesar 12,02 g/det; 13,79 g/det; 13,28 g/det; 13,70 g/det; 
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13,66 g/det sehingga kecepatan alir granul baik. Contour plot kecepatan alir ditampilkan pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Contour plot kecepatan alir granul ekstrak kubis merah 
Hasil analisis kecepatan alir yang dihasilkan dari penelitian ini menurut pendekatan simplex 
lattice design disajikan pada Persamaan 1. 
    13,93  A    12,65              (1) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor CMC Na 
B = faktor metil selulosa 
AB = interaksi antara kedua faktor 
Contour plot hasil kecepatan alir berbentuk linier menunjukkan tidak ada interaksi yang 
terjadi antara CMC Na dan metil selulosa. Pada Persamaan 1 nilai koefisien A (13,93) lebih besar 
daripada koefisien B (12,65). Koefisien A merupakan CMC Na sehingga memiliki dominan terhadap 
kecepatan alir granul. Jika dihubungan dengan contour plot kecepatan alir, konsentrasi CMC Na 
tertinggi memiliki nilai kecepatan alir yang besar juga dibandingkan dengan formula yang lebih 
berdominan metil selulosa. Kecepatan alir dipengaruhi oleh bentuk, ukuran dan permukaan partikel. 
Metil selulosa memiliki ukuran partikel kecil dan seragam dapat meningkatkan gaya gesek sehingga 
menghambat kecepatan alir granul. 
Pemeriksaan sudut diam masing-masing formula menghasilkan nilai sudut diam sebesar 
34,31˚; 34,32˚; 34,55˚; 37,57˚; 33,78˚, sehingga masuk dalam kategori baik. Karakteristik suatu 
serbuk yang baik memiliki sudut diam antara 31-35˚. Dari kelima formula dalam penelitian ini 




Gambar 2. Contour plot sudut diam granul ekstrak kubis merah 
Persamaan analisis hasil yang diperoleh melalui pendekatan simplex lattice design 
ditampilkan pada Persamaan 2. 
    33,78  A    34,31       2,07  A     2,75  A   A-       (2) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor CMC Na 
B = faktor metil selulosa 
AB = interaksi antara kedua faktor 
Contour plot sudut diam memiliki bentuk cubic dan pada persamaan memiliki koefisien AB 
yang menandakan terdapat interaksi antara CMC Na dan metil selulosa. Koefisien AB memiliki nilai 
positif (+2,07) sehingga interaksi meningkatkan nilai sudut diam granul, semakin besar nilai sudut 
diam maka kualitas granul semakin menurun. Nilai koefisien B (34,31) lebih besar daripada nilai 
koefisien A (33,78) maka faktor metil selulosa paling berpengaruh terhadap sudut diam granul. Jika 
dihubungkan dengan contour plot sudut diam, formula yang dominan metil selulosa memiliki nilai 
sudut diam paling besar dibandingkan CMC Na karena memiliki nilai sudut diam yang lebih kecil. 
Nilai sudut diam dipengaruhi oleh kecepatan alir semakin kecil nilai kecepatan alir maka semakin 
besar nilai sudut diam. 
Uji pengetapan granul menghasilkan nilai indeks pemampatan (T%). Nilai indeks 
pemampatan yang baik kurang dari 20%. Nilai indeks pemampatan dari 5 formula yang dihasilkan 
yaitu 4,67%; 6,33%; 6,67%; 6,33%; 6,00%, sehingga granul yang dihasilkan baik. Dari hasil 




Gambar 3. Contour plot pengetapan ekstrak kubis merah 
Contour plot pengetapan granul memiliki bentuk cubic yang berarti  terdapat interaksi antara 
CMC Na dan metil selulosa. Persamaan pengetapan yang didapatkan dari menggunakan simplex 
lattice design disajikan dalam Persamaan 3. 
    6,00  A    4,67       5,33  A   – 3,55  A   A-       (3) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor CMC Na 
B = faktor metil selulosa 
AB = interaksi antara kedua faktor 
Koefisien AB positif (+5,33) sehingga berarti interaksi yang terjadi antara CMC Na dan metil 
selulosa dapat meninghatkan nilai pengetapan. Nilai koefisien A (6,00) lebih besar dibandingkan 
dengan koefisien B (4,67), sehingga CMC Na memiliki dominan teradap nilai faktor pengetapan 
meningkat. Granul dengan konsentrasi CMC Na lebih tinggi menghasilkan granul dengan bentuk 
partikel yang tidak rata, berukuran besar dan tekstur yang lebih kasar menyebabkan metil selulosa  
mengisi rogga antar partikel granul, dengan  pengetapan menyebabkan nilai respon pengetapan naik, 
sehingga granul dengan dominasi CMC Na memiliki nilai T (%) lebih besar daripada granul dengan 
dominasi metil selulosa. 
 
3.5 Hasil Uji Sifat Fisik Tablet Ekstrak Kubis Merah 
Uji sifat fisik tablet meliputi, pemeriksaan organoleptis, keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan 
dan waktu hancur tablet. Hasil dari pemeriksaan organoleptis tablet ekstrak kubis merah yaitu warna  
coklat keunguan, bau khas dan rasa pahit. 
Uji sifat fisik tablet kubis merah yang pertama keseragaman bobot. Tablet yang baik 
memiliki nilai CV kurang dari 5%. Hasil keseragaman bobot dari 5 formula yaitu 0,31%; 0,41%; 
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0,48%; 0,64%; 1,14%, sehingga keseragaman bobot baik. Contour plot yang dihasilkan dari nilai CV 
keseragaman bobot disajikan dalam Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Contour plot keseragaman bobot tablet ekstrak kubis merah 
Contour plot pada Gambar 4 memiliki bentuk cubic yang memiliki arti didalamnya terjadi 
interaksi antara CMC Na dan metil selulosa. Dalam contour plot tersebut memiliki persamaan yang 
diperoleh dari pendekatan simplex lattice design ditampilkan pada Persamaan 4. 
    1,14  A    0,31     – 1,02  A   – 0,99  A    A–       (4) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor CMC Na 
B = faktor metil selulosa 
AB = interaksi antara kedua faktor 
Nilai koefisien AB bernilai negatif (-1,02) yang memiliki arti interaksi menurunkan nilai 
koefisien variasi (CV). Nilai koefisien A (1,14) lebih besar dari pada koefisien B (0,31) maka CMC 
Na dominan terhadap peningkatan nilai koefisien variasi yang mengakibatkan menurunkan nilai 
keseragaman bobot tablet. Keseragaman bobot tablet dipengaruhi oleh sifat alir granul. Metil 
selulosa dalam berbentuk partkel yang bulat, ukuran partikel seragam dan luas permukaan yang lebih 
halus sehingga memiliki sifat alir granul yang baik dan formula dengan dominasi metil selulosa lebih 
berpengaruh dalam menurunkan nilai koefisien variasi maka keseragaman bobot semakin baik. 
Uji sifat fisik tablet yang kedua yaitu uji kekerasan. Syarat kekerasan tablet antara 4-8 kg 
(Hadisoewignyo and Fudholi, 2013). Hasil dari penelitian uji kekerasan masing-masing formula 
yaitu 4,50 kg; 5,84 kg; 6,61 kg; 7,25 kg; 8,09 kg sehingga nilai kekerasan relatif  baik. Dari hasil uji 




Gambar 5. Contour plot kekerasan tablet ekstrak kubis merah 
Contour plot kekerasan tablet kubis merah  berbentuk cubic, yang menandakan terjadi 
interaksi antara CMC Na dan metil selulosa. Hasil penelitian memperoleh persamaan dengan 
pendekatan simplex lattice design yang ditampilkan pada Persamaan 5. 
    8,09  A    4,50       1,29  A   – 2,05  A    A-       (5) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor CMC Na 
B = faktor metil selulosa 
AB = interaksi antara kedua faktor 
Koefisien AB bernilai positif (+1,29) sehingga interaksi antara CMC Na dan metil selulosa 
bermakna positif yaitu interaksi yang terjadi mengakibatkan nilai kekerasan tablet meningkat. Nilai 
koefisien A (8,09) lebih besar dari pada koefisien B (4,50), maka faktor CMC Na dominan terhadap 
kekerasan tablet. Semakin besar konsentrasi CMC Na yang ditambahkan maka nilai kekerasan tablet 
semakin besar. Semakin tinggi bahan pengikat yang digunakan maka gaya kohesif yang dihasilkan 
pada serbuk antar partikel semakin kuat mengakibatkan nilai kekerasan menjadi tinggi. 
Uji sifat fisik tablet ketiga yaitu uji kerapuhan. Kerapuhan tablet menggambarkan jumlah 
serpihan serbuk akibat adanya gesekan.. Tablet dikategorikan baik apabila memiliki nilai kerapuhan 
tidak lebih dari 1%. Hasil uji kerapuhan yang  masing-masing formula yaitu 0,11%; 0,05%; 0,03%; 
0,08%; 0,03%, sehingga dikategorikan baik. Contour plot hasil uji kerapuhan tablet ditunjukkan 




Gambar 6. Contour plot kerapuhan tablet ekstrak kubis merah 
Contour plot kerapuhan tablet berbentuk cubic yang berarti terdapat interaksi antara CMC Na 
dan metil selulosa. Hasil persamaan yang diperoleh dari pendekatan simplex lattice design 
ditampilkan pada Persamaan 6. 
    0,036  A    0,11     – 0,11  A     0,35  A    A-       (6) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor CMC Na 
B = faktor metil selulosa 
AB = interaksi antara kedua faktor 
Koefisien AB memiliki nilai negative (-0,11) maka respon kerapuhan negatif yaitu dengan 
adanya interaksi menurunkan nilai kerapuhan. Nilai koefisien B (0,11) lebih besar dari pada nilai 
koefisien A (0,036). Selisih antara nilai koefisien A dan B tidak terlalu besar sehingga dominasi 
faktor metil selulosa tidak terlalu berpengaruh terhadap kerapuhan. 
Uji sifat fisik tablet yang keempat yaitu waktu hancur. Syarat waktu hancur tablet tidak 
bersalut dengan bahan ekstrak tidak boleh lebih dari 30 menit. Hasil uji waktu hancur masing-masing 
formula 18,65 menit; 20,71 menit; 23,36 menit; 25,91 menit; 29,23 menit, sehingga tablet memenuhi 
persyaratan. Contour plot hasil uji waktu hancur tablet disajikan pada Gambar 8. 
 
Gambar 7. Contour plot uji waktu hancur tablet ekstrak kubis merah 
11 
 
Contour plot uji waktu hancur tablet berbentuk quadratic yang berarti terdapat interaksi 
antara CMC Na dan metil selulosa. Pendekatan hasil menggunakan simplex lattice design dihasilkan 
persamaan yang disajikan pada Persamaan 7. 
    29,19  A    18,65     – 2,77  A         (7) 
Keterangan persamaan: 
Y = respon 
A = faktor CMC Na 
B = faktor metil selulosa 
AB = interaksi antara kedua faktor 
Koefisien AB ber nilai negative (-2,77) yang bermakna respon interaksi memperpanjang 
waktu hancur. Koefisien A (29,19) lebih besar dari pada koefisien B (18,65). Dominasi faktor CMC 
Na dapat memperpanjang waktu hancur. Semakin tinggi konsentrasi CMC Na maka waktu hancur 
yang dihasilkan lama. Semakin banyak bahan pengikat yang digunakan maka kompatibilitas massa 
tablet semakin tinggi sehingga waktu hancur tablet semakin panjang. 
3.6 Penentuan Formula Optimum 
Penentuan formula optimum tablet ekstrak kubis merah menggunakan Design expert metode simplex 
lattice design versi 10.03.1 (trial). Optimasi yang dilakukan yaitu CMC Na dan metil selulosa yang 
merupakan bahan pengikat dan bahan penghancur. Formumula optimum didapatkan berdasar nilai 
respon sifat fisik granul dan sifat fisik tablet ekstrak kubis merah. Kriteria masing-masing uji 
ditampilkan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kriteria sifat fisik granul dan tablet ekstrak kubis merah 
Pemeriksaan sifat fisik Kriteria Keterangan Pembobotan 
Kecepatan alir (g/detik) 10 – 25 Maximize + 
Sudut diam (0) 25 – 40 Minimize + 
Pengetapan (%) 1 – 20 Minimize + 
Keseragaman bobot (%) 1 – 4 Minimize + 
Kekerasan (kg) 4 – 8 Maximize + 
Kerapuhan (%) 0,1 – 1 Minimize +++ 
Waktu hancur (menit) 10 – 30 Maximize + 
Formula optimum yang dihasilkan berdasarkan masing-masing kriteria parameter yang 
digunakan yaitu 10 mg CMC Na (2%) dan 30 mg metil selulosa (6%) dengan nilai desirability 0,632 
(Gambar 8). Berdasarkan formula optimum tersebut dihasilkan nilai prediksi kecepatan alir sebesar 
12,652 g/detik, nilai sudut diam 34,3120, nilai pengetapan 4,670%, nilai keseragaman bobot 0,308%, 




Gambar 8. Formula optimum dengan metode simplex lattice design 
Data hasil verifikasi formula tablet ekstrak kubis merah dianalisis menggunakan program 
IBM SPSS Statistics 21. Ink dengan uji statistic one sample t-test. Hasl uji antara prediksi dan 
verifikasi formula optimum disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil uji antara prediksi dan verifikasi formula optimum tablet ekstrak kubis merah 
Pemeriksaan 
sifat fisik 






12,652 12,854 ± 0,12 0.094 Tidak signifikan 
Sudut diam (0) 34,32 33,845 ± 0,57 0.281 Tidak signifikan 
Pengetapan (%) 4,670 4,667 ± 0,58 0.993 Tidak signifikan 
Keseragaman 
bobot (%) 
0,308 0,427 ± 0,04 0.032 Signifikan 
Kekerasan (kg) 6,296 4,617 ± 0,37 0.000 Signifikan 
Kerapuhan (%) 0,114 0,128 ± 0,08 0.799 Tidak signifikan 
Waktu hancur 
(menit) 
18,646 18,597 ± 0,47 0.872 Tidak signifikan 
 
Hasil analisis uji keceptan alir, sudut diam, pengetapan, kerapuhan dan waktu hancur yaitu 
tidak signifikan dengan masing-masing parameter memiliki nilai signifikansi p>0,05. Hasil analisis 
yang didapatkan menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna antara nilai hasil prediksi 
dan nilai hasil verifikasi berarti data yang dihasilkan dapat dipercaya (valid). Analisis data 
keseragaman bobot dan kekerasan nilai signifikansi yang dihasilkan p<0,05. Data menunjukkan hasil 
yang signifikan, tetapi data verifikasi yang didapatkan dari uji keseragaman bobot memiliki nilai 
yang sesuai dengan persyaratan pada literatur sehingga hasil dari optimasi dapat dipercaya (valid). 
 
4. PENUTUP 
Berdasar data-data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kombinasi CMC Na dan metil selulosa 
berpengaruh terhadap sifat fisik tablet. Semakin tinggi konsentrasi CMC Na dapat meningkatkan 
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kekerasan, meningkatkan waktu hancur dan menurunkan kerapuhan. Semakin tinggi konsentrasi 
metil selulosa dapat menurunkan kekerasan, meingkatkan kerapuhan dan memperpendek waktu 
hancur. Sifat fisik tablek ekstrak kubis merah yang optimum dihasilkan dari formula dengan 
kombinasi CMC Na 2% dan metil selulosa 6%. 
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